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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT 
)dengan siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievment Division  (STAD). Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bersifat komparatif. 
Populasinya adalah siswa kelas X SMK Techno Terapan yang berjumlah sebelas  kelas dengan jumlah 
siswa sebanyak 450 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah sampel acak (random sampling) 
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dalam setiap kelasnya terdiri dari 40 siswa. 
Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang berbentuk pilihan ganda pada kedua kelompok 
eksperimen. Untuk menguji validitas tes digunakan validitas isi. Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis statistika deskriptif dan statistika inferensial. Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered-Head-Together siswa SMK Techno Terapan Makassar mempunyai skor rata-
rata sebesar 8,25 dari skor ideal 10 yang dikategorikan “sangat tinggi” dengan standar deviasi sebesar 
0,77. Sedangkan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievment Division mempunyai skor rata-rata sebesar 5,86 dari skor ideal 10 yang 
dikategorikan “sedang” dengan standar deviasi sebesar 0,57. Dari hasil analisis data untuk statistika 
inferensial diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT) 
dengan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievment Division (STAD).  
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran dan Hasil Belajar Matematika 
 
1. Pendahuluan 
Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu faktor 
dari dalam diri siswa maupun  dari luar diri siswa. Salah satu kendala dalam 
pembelajaran matematika yang dialami oleh siswa yaitu sikap negatif terhadap bidang 
studi matematika yang menganggap bidang studi matematika adalah pelajaran yang 
sulit dipahami sehingga mereka tidak termotivasi untuk mempelajari matematika. 
Oleh sebab itu perlu penerapan metode, strategi dan model yang bervariasi dalam 
pembelajaran matematika, sehingga siswa tidak menganggap bahwa matematika 
adalah sesuatu yang perlu ditakuti karena mata pelajaran matematika sebenarnya 
menarik dan sangat dekat dengan kehidupan nyata. 
Salah satu model pembelajaran yang diharapkan lebih baik dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional yang diharapakan mampu mengatasi hal di atas 
adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar dalam suasana demokrasi, sehingga 
siswa dapat mempelajari matematika dengan rasa gembira dan mampu 
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mengoperasikan otaknya secara maksimal untuk menyerap ilmu pengetahuan yang 
diberikan oleh guru serta dari lingkungan belajarnya. Pembelajaran kooperatif 
memungkinkan guru dapat memberikan perhatian terhadap siswa sehingga hubungan 
yang lebih akrab dapat terjalin antara guru dengan siswa  maupun antara siswa dengan 
siswa. 
Pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaannya mengacu kepada belajar 
kelompok. Dalam hal ini diharapkan siswa dapat belajar lebih aktif, mempunyai rasa 
tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya kreasi serta mengemukakan 
permasalahan yang dihadapi dalam diskusi kelompok sehingga dapat berjalan dengan 
baik demi pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pertanyaan yang timbul adalah bagaimana upaya guru menciptakan 
pembelajaran dengan komunikasi multi arah, meningkatkan aktivitas, meningkatkan 
penguasaan konsep, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan 
meningkatkan hasil belajar siswa? Upaya-upaya yang dapat dilakukan guru untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di antaranya adalah memilih dan 
menggunakan model pembelajaran yang relevan. Model pembelajaran yang 
menempatkan siswa sebagai pusat belajar adalah model cooperative learning. 
Cooperative learning merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan pada 
pengelompokan siswa dengan tingkat kemampuan akademik yang berbeda kedalam 
kelompok-kelompok kecil. Aktivitas pembelajaran kooperatif disamping menekankan 
pada kesadaran siswa belajar berpikir, memecahkan masalah dan belajar 
mengaplikasikan pengetahuan, konsep, keterampilan kepada teman lain yang 
membutuhkan siswa akan merasa senang menyumbangkan pengetahuannya kepada 
teman/anggota lain dalam kelompoknya. Oleh karena itu belajar kooperatif adalah 
saling menguntungkan antar siswa yang berkemampuan rendah, sedang dan siswa 
yang berkemampuan tinggi (Suherman, Erman, 2003:262).  
Kooperatif memberikan landasan teoritis bagaimana siswa dapat sukses 
balajar bersama orang lain. Kooperatif memandang siswa sebagai mahluk 
sosial,dengan kata lain kooperatif adalah cara belajar mengajar berbasis peace 
education. Yaitu suatu metode belajar mengajar masa depan yang pasti. Dalam 
pembelajaran, seorang guru harus mampu mencermati dan memahami siswa tentang 
strategi yang tepat digunakan dalam proses belajar mengajar dan tidak terlepas dari 
kondisi lingkungan sekolah.  
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Pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaannya mengacu pada belajar 
kelompok. Dalam hal ini diharapkan siswa dapat belajar lebih aktif, mempunyai rasa 
tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya kreasi serta mengemukakan 
permasalahan yang dihadapi dalam diskusi kelompok sehingga dapat berjalan dengan 
baik demi pencapaian tujuan belajar. 
Di samping ketepatan penggunaan model pembelajaran, motivasi belajar siswa 
akan menentukan keberhasilan studi siswa. Pemberian motivasi dan dorongan belajar 
matematika sangat dibutuhkan agar para siswa berminat dan termotivasi untuk belajar 
tentang apa yang diberikan oleh guru, serta tidak lepas dari bimbingan belajar oleh 
orang tua. Motivasi adalah kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi 
dorongan kepada seseorang untuk bertingkah laku dalam rangka mencapai tujuan. 
Motivasi untuk belajar merupakan hal yang paling penting agar siswa dapat sukses 
mempelajari suatu ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis memilih 
judul “ Studi pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT) 
dengan Tipe Student Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika “ 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan model “Nonequivalent Control Group”. Agar 
dapat mendesain daripada model penelitian ini maka perlu digambarkan desain 
penelitian. Untuk lebih jelasnya desain penelitian dalam Muddin (92:2004) dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
R X1 O 
R X2 O 
Keterangan: 
R         = 
X1           = 
 
X2           = 
 
O             = 
Pengacakan kelas 
Perlakuan yang diberikan kepada eksperimen berupa pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol berupa pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
Pengukuran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswa kelas X SMK 
Techno Terapan Makassar dengan jumlah siswa sebanyak 450 pada tahun pelajaran 
2015/2016. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampel acak (random sampling), untuk memilih dua kelas dari sebelas kelas homogen 
di kelas X. Selanjutnya memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT)  
dan satu sebagai kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). 
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Hal-hal yang 
dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut (a)Menelaah kurikulum SMK kelas X 
untuk bidang studi matematika.(b) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa 
rencana pembelajaran dan bahan ajar dari materi yang diajarkan.(c) Mempersiapkan 
tes hasil belajar untuk melihat hasil belajar matematika siswa setelah diajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif dengan dua tipe yang berbeda yaitu tipe 
Numbered-Head-Together (NHT) dan tipe Student Team Achievement Division 
(STAD). 
Data yang telah terkumpul dari kelas sampel selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistika 
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar matematika yang 
diperoleh dari masing-masing kelas eksperimen penelitian. Untuk keperluan analisis 
digunakan mean, median, modus, standar deviasi, variansi, nilai minimum, dan nilai 
maksimum. Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji-T.Namun sebelumnya dilakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penaksiran interval untuk rata-rata, uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
Penaksiran interval untuk rata-rata akan memberi gambaran tentang skor 
rata-rata. Rumus  yang digunakan sebagai berikut : 
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Keterangan: 


x  rata-rata hasil belajar 
pt  nilai t didapat dari daftar distribusi student 
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s  standar deviasi hasil tes 
n  ukuran sampel 
N  ukuran populasi                                                             (dalam Sudjana, 1992) 
Untuk pengujian normalitas yang digunakan adalah Kolmogrov-Smirnov 
Normality Test yang bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi 
normal. Hipotesis yang diuji sebagai: 
0H  :  Populasi berdistribusi normal 
1H  :  Populasi tidak berdistribusi normal 
Data hasil belajar matematika siswa yang diperoleh dikatakan berdistribusi 
normal, jika menerima 0H , yaitu nilai peluang  valuep . 
Sementara untuk pengujian homogenitas yang digunakan adalah Levene's 
Test for Equality of Variances yang bertujuan untuk mengetahui apakah variansi 
kedua populasi homogen. Hipotesis yang diuji sebagai: 
0H  :  Variansi kedua populasi homogen 
1
H   :  Variansi kedua populasi tidak homogen 
Data hasil belajar matematika siswa yang diperoleh dikatakan mempunyai 
varians yang homogen jika menerima 0H  yaitu nilai peluang  valuep . 
a. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
telah diajukan. Untuk maksud tersebut maka pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji-T.  
b. Hipotesis Statistik 
Digunakan uji perbedaan dua rata-rata dengan hipotesis sebagai berikut: 
0H  :  Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XA dengan menggunakan 
 model pembelajaran  Numbered-Head-Together (NHT) 
0H  : Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XB  dengan menggunakan 
model pembelajaran  Student Team Achievement Division (STAD). 
Hipotesis H0 ditolak jika nilai peluang p value   , berarti terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. 
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3. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
memperlihatkan bahwa rata-rata skor hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT) lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division (STAD). 
Menurut hasil perhitungan statistika inferensial dengan menggunakan uji-T 
juga memperlihatkan perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT) 
dengan siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD)., sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered-Head-Together (NHT) akan mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa dibanding  menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial terlihat bahwa hasil 
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered-Head-Together (NHT) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 
matematika siswa yang diajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD). sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-
Together (NHT) akan mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa dibanding 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD).. Hal ini 
mungkin dipengaruhi oleh struktur pembelajaran, jumlah kelompok yang terbentuk 
dan jumlah anggota dalam setiap kelompok yang berbeda antara kedua tipe 
pembelajaran kooperatif tersebut. 
Pada pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT), siswa 
dibagi dalam  8 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 orang dimana setiap 
anggota dalam kelompok tersebut diberi nomor 1 sampai 5. Tingkat kemampuan 
siswa pada setiap kelompok diusahakan merata, dalam artian bahwa sebuah kelompok 
terdiri dari siswa yang memiliki tingkat kemampuan tinggi, sedang dan terendah. 
Dengan pertimbangan seperti ini menyebabkan dalam satu kelompok terjadi 
transformasi atau proses saling mengisi antara siswa yang satu dengan siswa yang 
lain. Proses selanjutnya guru memberikan waktu untuk menemukan jawaban yang 
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benar atas pertanyaan tersebut. Secara bersama-sama siswa berusaha menemukan 
jawaban yang benar dan setiap anggota kelompok bertanggungjawab untuk 
memberikan jawaban jika nomornya ditunjuk. Pada proses ini, guru memberikan 
bimbingan kepada setiap anggota kelompok. Proses selanjutnya adalah guru 
menunjuk salah satu nomor dari setiap kelompok secara acak sebagai perwakilan dari 
kelompok tersebut untuk memberikan jawaban berdasarkan hasil diskusi di 
kelompoknya. 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-Together (NHT) 
dalam pembelajaran siswa akan termotivasi untuk beajar lebih baik. Siswa lebih aktif 
belajar demi menjaga nama baik kelompok maupun nama baik pribadi sebagai 
anggota kelompok, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajarnya. Jumlah 
siswa yang terlibat dalam kelompok menyebabkan jumlah kelompok yang terbentuk 
lebih sedikit, sehingga guru lebih mudah mengontrol kelas dan memberikan 
bimbingan kepada setiap kelompok. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi dapat 
diukur dengan melihat jawaban dari perwakilan setiap kelompok. Dalam artian bahwa 
ketika perwakilan kelompok tersebut mengemukakan jawaban yang benar, maka 
dapat diasumsikan bahwa semua anggota dari kelompok tersebut mampu menjawab 
benar. 
Pada penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD). Jumlah kelompok atau pasangan yang terbentuk lebih banyak 
sehingga guru kesulitan mengontrol kelas dan memberikan bimbingan kepada setiap 
kelompok. Selain itu, karena jumlah kelompok yang terlalu banyak menyebabkan 
tidak semua kelompok memperoleh kesempatan untuk melaporkan hasil kerjanya 
sehingga tingkat penguasaan siswa terhadap materi sulit diukur. Ketidakpastian setiap 
kelompok untuk memperoleh giliran penunjukan akan menyebabkan siswa kurang 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran secara aktif, sehingga kecenderungan 
siswa untuk bermain dan tidak serius mengikuti pelajaran sangat besar 
kemungkinannya terjadi. 
4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Techno Terapan  Makassar yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-
Together (NHT) termasuk dalam kategori sangat tinggi, yaitu dengan skor rata-
rata 8,25 dari skor ideal 10,0, dengan standar deviasi sebesar 0,77. 
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2. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Techno Terapan  Makassar yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD)) termasuk dalam kategori sedang, yaitu dengan 
skor rata-rata 5,86 dari skor ideal 10,0, dengan standar deviasi sebesar 0,57. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered-Head-
Together (NHT) dengan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) 
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